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KATA PENGANTAR

Syukur dan pujian kepada Allah yang Maha Kuasa karena atas berkat
danrahmat-Nya yang berlimpah penulis boleh menyelesaikan karya ilmiah ini
dengan baik dan tepat pada waktunya. Penulis juga bersukur karena penulis diberi

kesehatan yang baik dalam proses penyelesaian karya ilmiah ini.

lImu Kitab Suci atau IImu menafsir Kitab Suci (Eksegese) adalah
salah satu ilmu yang diajarkan pada fakultas filsafat. Eksegese atau ilmu menafsir
Kitab Suci merupakan satu eksplorasi kritis ilmiah terhadap kitab Suci untuk

menyibak inti warta yang terkandung di dalam Kitab Suci.

Dalam konteks pertumbuhan dan pengembangan iman, eksegese
memberikan sumbangan yang sangat berarti; sebab suatu eksplorasi eksegetis
pada dasarnya akan bermuara pada penemuan pesan-pesan teologis yang sangat
bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan iman. Warta teologi yang
ditemukan melalui studi kritis terhadap Kitab Suci, akan menjadi pedoman hidup
umat beriman; sebab bagaimanapun fakta bahwa dalam sejarah kehidupannya,

Gereja mendasarkan hidupnya kepada Kitab Suci.

Penulis adalah seorang calon imam yang juga merupakan calon
pewarta, merasa perlu untuk mendalami ilmu yang satu ini demi diri dan orang
lain. Penulis melihat betapa pentingnya studi kritis Kitab Suci ini dalam Gereja
khusunya dan dalam dunia umumnya. Untuk memperdalam pengetahuan tentang
eksegese, penulis memilih untuk membuat studi eksegetis atas salah satu perikop

Injil (Yohanes 9:1-12) di bawah judul: YESUS ADALAH TERANG BAGI
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ABSTRAKSI

Revelasi pribadi Yesus Kristus dan ajaran-Nya seringkali terbentur
dan berujung pada kesalahpahaman, konflik bahkan juga penolakan. Konflik dan
penolakan ini disebabkan oleh kesalahpahaman para pendengar terhadap gagasan
yang disampaikan Yesus. Para pendengar seringkali terpolah oleh cara berpikir
mereka, pada kebiasaan sehari-hari ataupun pada Hukum Taurat yang menjadi
pedoman dalam melakukan segala tindakan. Hal ini tergambar dalam konsep
pemahaman orang Yahudi tentang penderitaan yang disebabkan oleh dosa.
Mayoritas orang Yahudi Palestina dalam kehidupan keseharian mereka, umumnya
menyangka bahwa dosa serta penderitaan mempunyai ikatan yang sangat erat.

Bagi mereka penderitaan adalah hukuman atas dosa.

Pandangan mengenai penderitaan diakibatkan oleh dosa tergambar
dalam teks Yohanes 9:1-12. Penginjil Yohanes menunjukkan narasi (mukjizat)
tentang Yesus yang menyembuhkan orang yang buta sejak lahir. Mukjizat ini
ialah salah satu dari mukjizat yang tidak ditemui di dalam Injil sinoptis. Mukjizat
ini lebih dilihat sebagai suatu tanda karena memiliki karakteristik yang berbeda
dengan mukjizat- mukjizat yang lain, dalam hal ini makna mukjizat tersebut tidak
mengatakan iman yang ditimbulkan oleh mukjizat, melainkan melalui perkataan
serta pemberitaan Yesus. Mukjizat ini merupakan tanda ke enam dari ketujuh

tanda dalam Injil Yohanes.

Yohanes mengawali narasi dengan mengungkapkan dualisme

pemikiran tentang penderitaan yang dialami oleh orang yang lahir buta. Yohanes



memulainya dengan bahasa dialogal komunikatif yang lahir dari para murid yang
bertumbuh dalam hukum dan tradisi Yahudi, mempertanyakan alasan penderitaan
yang dialami orang buta, “siapakah yang berbuat dosa, orang ini atau orang
tuanya sehingga ia dilahirkan buta? (Yoh, 9:2). Para murid berpikir bahwa karena
dosa, manusia mengalami penderitaan sebagai hukuman Allah atas kejahatan yang
dilakukannya, (Kej. 6:5-7; Kel.20:5;Yoh.5:14). Pada saat inilah Yesus hadir
sebagai terang yang merupakan perwujudan kasih Allah yang nyata. Sebagai
terang Yesus dengan tegas menolak pandangan para murid, Yesus tidak
menyetujui adanya ikatan penderitaan seseorang anak dengan dosa yang diperbuat
oleh orang tuanya. Yesus benar-benar ingin menunjukkan kuasa dan kemuliaan-
Nya. Yesus mau menunjukkan bahwa melalui peristiwa demikian Allah
menyatakan karya-Nya agar manusia bisa percaya dan memperoleh keselamatan.
Yesus memandang konteks tersebut sebagai panggilan untuk melakukan
pekerjaan-pekerjaan Allah. Selain itu sebagai Terang Yesus juga membuka
perspektif murid-murid-Nya terhadap anak yang terlahir buta. Yesus melakukan
transformasi terhadap pemikiran murid-murid yang menghubungkan antara orang
yang lahir buta dengan dosa dari orang tuanya. Perubahan paradigma dilakukan
Yesus kepada para murid merupakan perwujudan dari karya Allah yang sudah

diwahyukan kepada Yesus ( Yoh. 5: 19-36).

Yesus adalah terang kebenaran yang tidak hanya bersinar bagi mereka
yang dapat melihat, tetapi juga sebagai terang yang menyembuhkan mereka yang
buta dan tidak dapat melihat. Terang yang menyembuhkan secara fisik dengan

menggunakan ludah yang dalam dunia kuno dianggap sebagai hal magis. Yesus
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menyempurnakan mukjizat penyembuhan orang buta sejak lahir dengan
menyuruhnya untuk membersikan diri di Kolam Siloam yang biasa digunakan
oleh para penderita sakit dan orang-orang lain untuk membasuh dirinya. Yesus
menyuruhnya membasuh diri di Kolam Siloam, hal ini dibuat Yesus dengan
tujuan agar orang-orang Yahudi meyakini bahwa Kolam Siloam yang terkenal
sebagai kolam penyembuhan atau tempat penyucian dari dosa adalah sesuatu yang

benar.

Sebagai terang Yesus benar-benar ingin menunjukkan kuasa dan
kemuliaan Allah yang menyata dalam diri-Nya dimana Allah menyatakan karya-
Nya agar manusia bisa percaya dan memperoleh keselamatan. Yesus adalah
terang, Juruselamat yang Maha Kuasa yang dapat mencelikkan mata yang buta.
Dia memperoleh kemulian dan manusia memperoleh berkat. Sukacita yang sudah

diperbuat-Nya menyumbangkan kemuliaan kepada-Nya.

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN. ... i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ... iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..., v
KATA PENGANTAR .o vi
ABSTRAKSI ... e X
I3 I o Y xiii
BAB | PENDAHULUAN, ..o 1
1.1 Latar BelaKang.........cccoeiieiiiiic e 1
1.2 Alasan Keterpilihan Teks. ........cccooiiiiiiiiiii e 7
1.3 Perumusan Masalah. ..o 7
1.4 TUjuan PenUIISAN. ......cceciiiiecie ettt 8
1.5  Kegunaan PenuliSan. .........ccccceoiiiiiiiiie it 9
1.6 Metode Penelitian..........ccooiiiiiiiiiiiiicee e 10
1.7 Sistematika PENUIISAN.........ccoiiiiiiiiiieeee e 10

xiii



BAB Il GAMBARAN UMUM INJIL YOHANES.. ... 12

2.1 Pandangan Umum Injil YOh@NEs. ........ccccocveviiiiiieiicc e 12
2. 1L PENUIIS. . 13
2.1.2 Waktu dan Tempat Penulisan...........cccoceiiieiiiiiiiece e 13
2.1.3 Tujuan Penulisan Injil YORANES .......c.cooiiiiiiiiiiiieecce e 15
2.1.4 Konflik Dalam Injil YOhANES .........ccccoveiieiiiiiiie e 16

2.1.4.1 Konflik Murid-Murid Yesus

dengan Murid-Murid Yohanes Pembaptis ...........ccoceovrvviienenenencninnnn 16
2.1.4.2 Konflik Yesus dengan Orang Yahudi ...........cccccevveveiievneic e 17
2.1.4.3 Konflik Ajaran Yesus dengan Ajaran GnoStiSISME .......ccccccevevererenennns 18
2.1.4.4 Konflik Internal Jemaat...........ccoovieiiiiiiiieseiesesee e 19
2.1.4.5 Konflik Jemaat dengan Penguasa ROMaWi ..........cccccceeeevveviciieseeieseee 20
2.2 Tanda Dalam Injil YONANES. ........ccoooiiiiiiiii e 21
2.3 Teologi INJil YON@NES. ........coiiiiiiiiiiieee e 27
7 T = 11011 RSO OO 27
2.3.2 PEICAYA ...evvieietieiee ettt 29

Xiv



2.3. 3 RON .. 31

BAB 111 ANALISIS EKSEGETIS TEKS YOH 9:1-12.......cooiiiiiiieee, 34
3L TEKS YON. 9:1-12. s 34
3.1.1 Letak Teks Yohanes 9:1-12 dalam Kerangka Injil Yohanes ...................... 38
3.1.2. Konteks Sosio-Historis Injil Yohanes 9:1-12 .........ccccccevevveieiic v, 42
3.2 PemDAtaSAN TEKS.......coiiiieiiiiieieic e 44
3.2.1 Terbedakan Dari Teks Sebelumnya (Yoh. 8:48-59) ........cccccevviiiininnnnnn. 45
3.2.2 Terbedakan dari Teks Sesudahnya (Yoh. 9:13-34 )......cccccviveiiincinnnnenn 47
3.3 SHTUKLUE TEKS ...ttt 49
34 KOSA-KALA. ...t 51
341 0raNg BULA ... 51
342 MUFO=-MUITA ... s 52
KB - o SR 53
B Y BSUS ...t 54
3.4.5 Pekerjaan Allah ........ccoooiiiiie 56
BLZB STANG .ttt bttt bbb 57

XV



3.7 IMALAIM e 58

R B =T 13 [ PP RTPRPPR 59
B4 9 DUNIA ...ttt 59
S0 LUAAN e 61
3.4.11 KOIAM SHOBM ... 61
3.5 ANAliSIS AYAt-AYAL.........coiiiiiiieie e e 63
3.6 ANALISIS TEOIOGIS. .....ueivieiieiiiete e 82

BAB IV YESUS ADALAH TERANG BAGI ORANG BUTA SEJAK LAHIR

4.1 Pandangan Bahwa Penderitaan Sebagai Akibat Dari Dosa. ...............ccoueneee. 85
4.2 Yesus Adalah Terang Yang Menyelamatkan...........c.ccoovvviniineninencncnnnn, 87
BAB V PENUTUP ... 92
5.1 KESIMPUIAN ... 92
5.2 Relevansi Bagi Kehidupan Masa Kini ..........ccociiiiiiiie s 93
DAFTAR PUSTAKA ettt 97

XVi



